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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga formal pendidikan. Kegiatan-kegiatan belajar
yang ada di Sekolah, pada akhirnya menghasilkan suatu prestasi belajar.
Saefullah (2012: 171) menyatakan “prestasi belajar adalah hasil kegiatan belajar
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang
diajarkan yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan
sesuatu dengan baik.” Dengan adanya proses pembelajaran di sekolah, pada
akhirnya akan diketahui siswa mana yang memiliki prestasi belajar tinggi dan
rendah.

SD Muhammadiyah 15 Surakarta merupakan sekolah yang akan dijadikan
subjek observasi. Prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD Muhammadiyah 15
Surakarta dapat dikatakan belum optimal karena nilai rata-rata hasil UAS siswa
masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar di SD
Muhammadiyah 15 Surakarta perlu diadakan perbaikan guna mencapai hasil
yang optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa faktor fisiologis dan
psikologis, sementara faktor eksternal berupa faktor lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Lingkungan keluarga turut mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mulyati, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa perhatian orang tua memiliki pengaruh sebesar 10,14 %
terhadap prestasi belajar. Keluarga dalam pembahasan ini lebih ditekankan pada
orang tua atau wali siswa. Bentuk perhatian dari orang tua guna menunjang
prestasi belajar siswa dapat berupa pujian ketika anak berhasil, pengawasan
belajar, mengajari anak ketika kesulitan dalam belajar, menanyakan kegiatan
sekolah, menanyakan PR, menasehati ketika anak melakukan kesalahan dan

perilaku lainnya yang menunjukkan perhatian orang tua kepada anak.



Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, siswa
mengungkapkan bahwa orang tua jarang mendampinginya saat belajar bahkan
kurang peduli tehadap kegiatannya di sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, hasil
wawancara dengan lbu Gunarsih selaku wakil kepala sekolah menyebutkan
bahwa kurangnya perhatian orang tua dikarenakan kekurangpedulian orang tua
terhadap pendidikan anaknya, terlalu sibuk bekerja, lebih cenderung berpikiran
bahwa belajar dan pendidikan adalah tugas sekolah, broken home, bahkan ada
siswa yang tinggal di panti asuhan.

Selain perhatian orang tua, fasilitas belajar juga mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Hal ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hasnah (2014) yang menyatakan bahwa hubungan antara fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar sebesar 6,77 %. Fasilitas belajar yang ada dapat berupa
peralatan belajar yang memadahi, perpustakaan, buku-buku penunjang belajar
dan media belajar. Fasilitas tersebut tentunya dapat memudahkan kegiatan
belajar siswa sehingga siswa lebih fokus ketika belajar dan memungkinkan
menghasilkan prestasi belajar yang optimal.

Fasilitas belajar siswa kelas tinggi di SD Muhammadiyah 15 Surakarta
sebenarnya sudah cukup lengkap, akan tetapi ada pula fasilitas yang masih perlu
diperbaiki dan dilengkapi, selain itu masih ada siswa yang tidak memiliki buku
ataupun alat pelajaran yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, kekurangan fasilitas belajar ini dikarenakan rata-rata siswa berasal dari
keluarga kurang mampu sehingga untuk membeli beberapa fasilitas belajar
dirasa sangat berat meskipun sekolah telah membantu melengkapi beberapa
fasilitas siswa. Selain itu, siswa pun tidak merawat fasilitas yang dimilikinya
dengan baik sehingga mudah hilang ataupun rusak. Media yang belum
mencukupi pun dikarenakan kesibukan guru dengan tugas lain dan keterbatasan
dana sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa perhatian orang tua dan
fasilitas belajar dapat membantu mengoptimalkan prestasi belajar, sehingga
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas



Perhatian Orang Tua dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
Tinggi SD Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah meliputi:
1. Orang tua kurang dalam memberikan perhatian kepada anak dalam kegiatan
belajar anak di rumah.
2. Fasilitas belajar siswa yang belum memadai, baik fasilitas milik pribadi
maupun sekolah.

3. Prestasi belajar yang rendah.

Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terfokuskan, maka diperlukan
pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Perhatian orang tua mengenai kegiatan belajar anak di rumah.
2. Fasilitas belajar berupa tersedianya tempat belajar, alat pelajaran pribadi dan
media pembelajaran di sekolah.
3. Prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Muhammadiyah 15 Surakarta berupa

hasil raport semester gasal.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Sejauh mana efektivitas perhatian orang tua dan fasilitas belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD
Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017?

2. Bagaimana efektivitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa
kelas tinggi di SD Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun Pelajaran
2016/2017?



3. Bagaimana efektivitas fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
tinggi di SD Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui efektivitas perhatian orang tua dan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017.

2. Mengetahui efektivitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa
kelas tinggi SD Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Mengetahui efektivitas fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
tinggi SD Muhammadiyah 15 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
dunia pendidikan. Adapun beberapa manfaat yang diharapkan, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang perhatian orang tua dan
fasilitas belajar dengan prestasi belajar siswa, serta untuk penelitian
selanjutnya
2. Manfaat Praktis
Dari prestasi penelitian diharapkan dapat memperoleh menfaat praktis
sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk menjalin kerjasama
yang lebih intensif dengan orang tua agar perhatian orang tua lebih
dicurahkan lagi kepada anak dan menyediakan serta memanfaatkan

fasilitas belajar siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.



Bagi Orang Tua

Sebagai bahan masukkan untuk lebih memperhatikan anaknya
dan melengkapi fasilitas belajarnya sehingga anak dapat mencapai
prestasi belajar yang maksimal.
Bagi Peneliti

Sebagai upaya menambah pengetahuan dan pengalaman untuk
meningkatkan wawasan ilmu serta pemahaman efektivitas perhatian

orang tua dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa.



